BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada kawasan JI. Frans Lebu Raya (depan toko
Hyper Ekspress STA 0+000 m — depan toko Xiomi Redmi STA 1+000 m) serta

pembahasan data yang telah dilakukan dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakteristik tata guna lahan pada kawasan JI. Frans Lebu Raya bervariasi
kegiatan sosial ekonomi untuk setiap segmen seperti pada Tabel 4.1 sampai
dengan Tabel 4.10. Untuk pola penggunaan lahan pada segmen | sudah
maksimal karena tidak ada lagi lahan kosong baik dikiri maupun kanan jalan.
Berbeda dengan segmen | penggunaan lahan pada segmen Il — V lahan
masih bisa dikembangkan lagi karena masih ada lahan kosong. Pada
segmen Il terdapat lahan kosong sepanjang 20,5 m pada bagian berikutnya
terdapat lahan kosong 28,3 m pada kiri jalan dan pada kanan jalan terdapat
sepanjang 65,3 m lahan kosong, segmen Ill pada bagian kiri jalan tidak
terdapat lahan kosong dan pada bagian kanan jalan terdapat lahan kosong
sepanjang 30,10 m, segmen IV pada bagian kiri jalan masih terdapat lahan
kosong 60 m dan untuk kanan jalan tidak terdapat lahan kosong, segmen V
bagian kiri jalan terdapat lahan kosong sepanjang 135,5 m dan pada kanan
jalan terdapat lahan kosong sepanjang 32,5 m.

2. Tarikan dan bangkitan yang ditimbulkan pada kawasan JI. Frans Lebu Raya
berbeda tiap segmen karena diakibatkan variasi karakteristik penggunaan
lahan tiap segmen seperti pada Tabel 4.1 sampai dengan Tabel 4.10.
Berikut ini adalah volume lalu lintas tertinggi dan terendah setelah dikalikan
dengan EMP (Ekivalen Mobil Penumpang) masing-masing tipe kendaraan
pada masing-masing segmen:

e Segmen | volume lalu lintas tertinggi adalah 2346,150 smp/jam yang
terjadi hari sabtu pukul 14.00-15.00 dan terendah 1015,60 smp/jam
pada hari sabtu pukul 08:00-09:00
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e Segmen Il volume lalu lintas tertinggi adalah 2323,35 smp/jam yang
terjadi pada hari sabtu pukul 14.00-15.00 dan terendah 1118,15
smpl/jam pada hari senin 08.00-09.00

o Segmen Il volume lalu lintas tertinggi adalah 2345,55 smp/jam yang
terjadi hari senin pukul 18.00-19.00 dan terendah 1102,80 smp/jam
pada hari kamis pukul 08:00-09:00

e Segmen IV volume lalu lintas tertinggi adalah 2268,85 smp/jam yang
terjadi pada hari sabtu pukul 19.00-20.00 dan terendah 790,40
smp/jam pada hari selasa 08.00-09.00

e Segmen V volume lalu lintas tertinggi adalah 2342,50 smp/jam yang
terjadi pada hari sabtu pukul 19.00-20.00 dan terendah 911,50
smpl/jam pada hari senin 08.00-09.00

Nilai volume lalu lintas tertinggi untuk segmen |, segmen Il, segmen |V,
segmen V yaitu pada hari sabtu. Dilihat dari hasil survei Pola penggunaan
lahan Tabel 4.1 sampai dengan Tabel 4.10, pada 4 segmen ini lebih
dominan terdapat pusat perdagangan, dan tempat makan. Sedangkan
Untuk segmen lll volume lalu lintas tertinggi pada hari senin karena pada
segmen ini lebih banyak kantor swasta dibandingkan segmen lainnya.
Kondisi kemacetan dan polusi udara pada ruas JI. Frans Lebu Raya udara
masih bisa terkontrol. Seperti pada Tabel 4.47 volume lalu lintas puncak
tidak melebihi kapasitas jalan sehingga derajat kejenuhan pada setiap
segmen masih lebih kecil dari 0,75 yang artinya kemacetan masih bisa
dikendalikan. Dan untuk polusi udara tiap segmen dapat dilihat pada Tabel
4.48 karena sesuai dengan kategori dan rentang ISPU pada Tabel 2.18
kualitas udara masuk dalam kategori baik.
Didapatkan kondisi daya dukung dan daya tampung kawasan pada ruas Jl.
Frans Lebu Raya sebagai berikut:
a. Daya dukung kawasan
1) Fungsi peruntukan lahan
Dari hasil pengamatan fungsi peruntukan lahan lebih dominan
pada perdagangan tetapi ada sebagian kecil perkantoran,

sekolah, dan satu SPBU. Dengan jumlah jenis skala dan
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kerapatan aktivitas yang beragam dapat dilihat pada Tabel 4.1
sampai dengan Tabel 4.10.
2) Kondisi jaringan jalan
Jaringan jalan pada ruas JI. Frans Lebu Raya merupakan
jaringan jalan arteri sekunder dengan kecepatan rencana 30
km/jam, lebar jalan 9 m, dan kapasitas jalan lebih besar dari
volume lalulintas rata-rata.
b. Daya tampung kawasan
Daya tampung kawasan pada ruas JI. Frans Lebu Raya (depan toko
Hyper Ekspress STA 0+000 m — depan toko Xiomi Redmi STA 1+000 m)
mampu menerima beban volume lalulintas. Dari hasil analisis untuk nilai
Derajat kejenuhan dan kadar emisi yang didapatkan dari nilai maksimum
volume lalu lintas pada setiap segmen menunjukan kapasitas jalan lebih
besar dari volume lalulintas sehingga nilai derajat kejenuhan lebih kecil
dari 0,75 Tabel 4.47 dan kadar emisi lebih kecil dari standar ISPU Tabel
4.48
Dari hasil analisis sebagian besar lahan digunakan untuk aktivitas sosial
ekonomi masyarakat sehingga menyebabkan bangkitkan dan tarikan ke
lokasi ini. Dan pada kawasan ini juga masih bisa dikembangkan untuk daya
dukung kawasan karena masih terdapat lahan kosong. Dan untuk daya
tampung kawasan pada ruas jalan ini terutama pada 5 segmen yang diteliti
derajat kejenuhan belum dikatakan jenuh karena semua masih dibawah
0,75 dan kadar emisi masuk dalam kategori baik. Hambatan samping pada
segmen |, I, IV tinggi sehingga dilakukan andalalin sedangkan hambatan
samping untuk segmen lll dan V sedang sehingga tidak dilakukan analisa

dampak lalu lintas (andalalin).
5.2 Saran

Dengan melihat hasil kondisi analisa dampak perubahan tata guna lahan, untuk
lebih mengoptimalkan daya dukung dan daya tampung kawasan maka diperlukan

beberapa penambahan antara lain sebagai berikut:

1. Pengecatan marka jalan (zebra cross) untuk menyeberang jalan dan

pemasangan rambu lalu lintas yang diperlukan untuk meminimalisir
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terjadinya kendaraan parkir maupun kendaraan yang berhenti ditepi jalan
dan mengendarai kendaraan dengan kecepatan tinggi karena sesuai
dengan kondisi jalan untuk jaringan jalan arteri sekunder kecepatan
kendaraan 30 km/jam dan parkir pada badan jalan sangat dibatasi.
Penyediaan tempat parkir untuk mengatasi kekurangan parkir pada jam
puncak yang dapat menyebabkan hambatan samping karena kendaraan
berhenti dan parkir dibadan jalan.
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